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 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila telah 
selesai (segala urusan), maka kerjakanlah (urusan yang lain) dengan 
sungguh-sungguh (Q.S al Insyiirah : 67). 
 Kesuksesan akan diraih apabila didasari dengan niat, dilaksanakan dengan 
usaha maksimal dan disertai dengan doa dan harapan 
 Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kau berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri (QS. Luqman : 18) 
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 Untuk Ayah dan Ibu 
 Adek-adek ku tersayang 
 Sahabat-sahabat ku tercinta 
 Teman-teman D3 KEUANGAN 
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FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KREDIT MACET PADA PD. BPR BKK 





      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor kredit macet pada PD. 
BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu Kabupaten Karanganyar. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner, dan 
dokumentasi dengan menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket 
kepada debitur yang berkaitan dengan Faktor-Faktor Kredit macet.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor-faktor kredit macet pada PD.  
BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu adalah : (A) Character,(1). Itikad Nasabah, 
berdasarkan data quesioner 5 responden tidak mau membayar angsuran kredit jika 
pihak bank tidak menegur atau menagih,(2). Penggunaan kredit, 83 responden yang 
hanya menggunakan semua modal pinjaman untuk modal usaha. (B) Capacity,(1). 
Pendapatan nasabah,hanya 20 nasabah yang menyisihkan sebagian keuntungaan 
usaha digunakan untuk keperluan mengangsur kredit.(2). Administrasi, terdapat 54 
responden membuat catatan biaya-biaya yang dikeluarkan dan pemasukan. (C) 
Capital,(1). Mengetahui modal debitur, berdasarkan data quesioner responden yang 
mengajukan kredit adalah pengusaha kecil dengan modal kecil. (D) Collateral,(1). 
Barang jaminan debitur, 60 responden menunjukan bahwa agunan yang nasabah 
berikan adalah milik sendiri dengan identitas jelas. (E) Conditions,(1). Musibah, 35 
responden, (2).Ketentuan Pemerintah, setiap usaha dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah sebanyak 33 responden. (3). Musim, 63 responden, hal tersebut 
berdampak pada kelancaran usaha responden 
Kesimpulan dari penelitian bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kredit 
macet yaitu, salah penggunaan kredit, pengelola administrasi pembukuan debitur 
serta menurunnya pendapatan. Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu, bagi pihak 
PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu hendaknya memantau lebih lanjut 
terhadap kredit yang telah diberikan kepada nasabah, agar kredit tersebut digunakan 
sesuai awal rencana debitur yaitu, untuk pengembangan usaha.  
 










A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan merupakan inti dari sistem keuangan setiap negara. Melalui      
kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani 
kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi 
semua sektor perekonomian. Bank juga ikut serta melancarkan sektor 
perekonomian dengan memberikan kredit kepada masyarakat. 
Menurut UU No 7 tahun 1992 tentang perbankan, yang telah di ubah 
dengan UU no.10 tahun 1998 pengaturan jenis bank hanya dilihat dari 
fungsinya saja. Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. Sedangkan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah 
bank yang menerima simpanan dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, 
dan atau yang dapat dipersamakan dengan itu. Dari perbedaan fungsi tersebut, 
terlihat bahwa BPR memiliki fungsi yang lebih sederhana dibandingkan 
dengan bank umum. Sebagaimana dijelaskan dalam surat keputusan Direktur 
Bank Indonesia No32/35/KEP/DIR tahun 1999, bahwa untuk mendorong 
terciptanya perbankan nasional yang tangguh dan efisien diperlukan BPR yang 
mampu memberikan pelayanan bagi masyarakat golongan ekonomi lemah dan 






Mengingat pentingnya dana bagi perkembangan usaha dan untuk 
membantu pengusaha golongan ekonomi lemah dalam rangka memperoleh 
modal, maka pemerintah memberikan kebijakan-kebijakan untuk membantu 
perkembangan usaha yang dikelola pengusaha lemah di pedesaan. Salah satu 
kebijaksanaan yang dijalankan pemerintah adalah membentuk lembaga 
perkreditan rakyat di pedesaan. Lembaga ini diharapkan dapat memberi kredit 
kepada masyarakat pedesaan dengan prosedur yang mudah dan alokasi yang 
dekat dengan masyarakat. Lembaga perkreditan dianggap sebagai alat yang 
dapat digunakan untuk membangun dana perkembangan usaha masyarakat 
ekonomi lemah di pedesaan. Untuk itu pemerintah daerah membentuk Badan 
Kredit Kecamatan (BKK), pada dasarnya menyalurkan kredit kecil pada 
petani dan pedagang kecil di pedesaan. Perusahaan Daerah Bank Perkreditan 
Rakyat Badan Kredit Kecamatan (PD BPR BKK) merupakan lembaga 
perbankan milik pemerintah daerah dan ruang lingkup operasinya terbatas 
dalam wilayah kecamatan yang mempunyai usaha dibidang pelayanan jasa 
perbankkan dan pemberian pinjaman kredit kepada masyarakat. BPR BKK 
(Bank Perkreditan rakyat Badan Kredit Kecamatan), fokus kegiatannya lebih 
memusatkan untuk kegiatan jangka pendek. Oleh karena itu, rata-rata dana 
(berupa kredit) yang diberikan atau disalurkan tidak terlalu besar, mengingat 
sebagian besar nasabah adalah pedagang atau pengusaha kecil atau masyarakat 
golongan ekonomi lemah. Dengan adanya pemberian kredit tersebut 
diharapkan masyarakat ekonomi menengah dapat memanfaatkannya untuk 




dapat meningkatkan pendapatan sehingga taraf hidup masyarakat dapat 
meningkat. . 
Dalam operasinya Badan Kredit Kecamatan (BKK) bisa menjangkau 
sampai ke pelosok desa, pasar dan tempat pertemuannya kelompok 
masyarakat. Disertai pula sifat BKK seperti persyaratan mudah, prosedur yang 
sederhana dan alokasi yang dekat dengan masyarakat, disamping itu dalam 
menyalurkan kreditnya menggunakan sistem pasaran, mingguan, bulanan dan 
musiman. Pemberian kredit diatas menganut asas manajemen ke bawah yaitu 
program yang menyesuaikan dengan kondisi masyarakat. Munculnya Bank 
Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan (BPR BKK) ini sangat 
bermanfaat baik BKK maupun bagi peminjam. Bagi BKK akan mendapat 
kontra prestasi berupa bunga sedangkan bagi peminjam akan dapat memenuhi 
kebutuhan modalnya tanpa harus mengusahakan dari modal sendiri secara 
keseluruhan. Sehingga keduanya saling memperoleh manfaat dan saling 
membutuhkan, hal ini bisa diperhatikan maka perlu dibuat kesepakatan-
kesepakatan yang harus ditaati oleh kedua belah pihak agar masing-masing 
pihak tidak ada kerugian. Kesepakatan-kesepakatan antara lain perlu diatur 
kewajiban peminjaman untuk dapat melunasi atau mengangsur pinjamannya 
dalam jangka waktu yang telah ditentukan.  
PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU lebih 
memperhatikan kinerjanya dan berupaya untuk meningkatkan pelayanannya, 
berusaha menjadi mitra usaha yang baik bagi masyarakat. Kepuasan nasabah 




nasabah merasa puas terhadap bank tersebut, maka nasabah akan menjadi 
loyal/setia pada bank tersebut. Di sisi lain setiap bank pasti menghadapi 
masalah kredit macet. Bank tanpa kredit macet merupakan hal yang aneh, 
(kecuali bank-bank yang baru tentunya). Membicarakan kredit macet, 
sesungguhnya membicarakan risiko yang terkandung dalam setiap pemberian 
kredit, dengan demikian bank tidak mungkin terhindar dari kredit macet. 
Kemacetan kredit adalah suatu hal yang merupakan penyebab kesulitan 
terhadap bank itu sendiri, yaitu berupa kesulitan, terutama yang menyangkut 
tingkat kesehatan bank, karenanya bank wajib menghindarkan diri dari kredit 
macet. PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU yang 
selanjutnya disebut BKK COLOMADU adalah salah satu lembaga keuangan 
yang memanfaatkan dana dari masyarakat yang berupa tabungan (Tamades) 
dan deposito, kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk 
kredit atau pinjaman.  
PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU didirikan 
berdasarkan surat Keputusan Gubernur No Dsag 226/ 1968 tanggal 4 
September 1969 PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU 
didirikan dengan maksud agar pembangunan desa dapat lebih maju, maka 
diperlukan adanya penanganan khusus untuk peningkatan kredit, karena kredit 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan ekonomi.Suatu 
lembaga keuangan atau Bank akan memberikan kredit kepada peminjam. Jika 
betul-betul yakin bahwa sipenerima kredit akan mengembalikan pinjaman 




oleh kedua pihak. Bila ada satu atau beberapa debitur PD. BPR BKK 
TASIKMADU CABANG COLOMADU yang tidak menaati aturan tersebut, 
maka dapat menimbulkan dampak dikemudian hari, yaitu kredit yang 
diberikan tidak sesuai dengan waktu yang telah diberikan atau kredit yang 
diberikan pembayarannya menunggak. 
Timbulnya tunggakan kredit tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
tetapi dalam penelitian ini hanya dibatasi pada faktor Character, Capacity, 
Capital, Collateral dan Condition sebagai dasar penilaian kepada debitur atau 
calon debitur apakah layak untuk diberikan kredit atau tidak (Kasmir,SE, 2005 
:104-105). 
Data laporan perkembangan PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG 
COLOMADU menunjukan bahwa kredit mengalami permasalahan dalam 
proses pengembalian, yaitu adanya debitur yang terlambat membayar kredit 
sampai tanggal jatuh tempo. Adapun besar kredit macet pada akhir periode 
Desember 2008 sebesar Rp. 518.000.000 atau 87 Nasabah dari outstanding 
kredit PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU Sebesar Rp. 
7.445.650.000 atau sebesar 6,95 %, dan pada akhir periode Desember 2009 
kredit macet pada PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU 
sebesar Rp. 100.395.550 atau sebanyak 93 Nasabah, dari outstanding kredit  
PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU sebesar Rp. 
7.809.280.000 atau sebesar 1,28 %.Data tersebut menunjukan bahwa pada 




CABANG COLOMADU mengalami penurunan 19,1 % dari tahun 
sebelumnya.  
Kondisi tersebut menarik perhatian peneliti untuk menyusun Tugas 
Akhir dengan judul ’’FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KREDIT MACET 
PADA PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU 
KABUPATEN KARANGANYAR” 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan judul penulisan tugas akhir ini maka masalah yang akan penulis 
rumuskan yaitu? 
1. Faktor apa saja yang menyebabkan kredit macet pada PD. BPR BKK 
TASIKMADU CABANG COLOMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR. 
2. Bagaimana cara mengatasi kredit macet pada PD. BPR BKK 
TASIKMADU CABANG COLOMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR.. 
 
C. Tujuan  
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah ingin mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan kredit macet pada PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG 




1. Untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang menjadikan terjadinya kredit 
macet di PD.  BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU 
KABUPATEN KARANGANYAR.  
2. Untuk mencegah timbulnya keterlambatan pembayaran oleh nasabah atau 
kredit macet pada PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG 
COLOMADU KABUPATEN KARANGANYAR 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian 
yang dilakukan diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, dapat menambah referensi sehingga dapat memberikan 
informasi dan menambah pengetahuan tentang teori yang ada dalam ilmu 
pengetahuan dengan kenyataan yang ada dilapangan. 
2. Secara praktis, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan-kebijakan yang dilakukan khususnya dalam 
masalah pemberian kredit kepada nasabah PD. BPR BKK TASIKMADU 
CABANG COLOMADU KABUPATEN KARANGANYAR  
 
E. Metode Penelitian 
Penyusunan penelitian ini diperlukan data-data dengan menggunakan 
metodemetode tertentu. Maksud dari penelitian adalah cara ilmiah yang 
digunakan untuk mendapatkan atau mengetahui data-data atau sumber-sumber 





Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit-unit analisis yang ciri-cirinya 
akan diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah PD. BPR BKK 
TASIKMADU CABANG COLOMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR yang mengalami penunggakan atas pengembalian 
kredit atau kredit macet sampai batas periode 31 Desember 2009, 
berdasarkan data terdapat 93 nasabah atau debitur yang mengalami kredit 
macet. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi obyek penelitian. 
Ketentuan pengambilan sampel apabila subyeknya kurang dari 100, maka 
diambil semua. Jika jumlahnya lebih besar dapat diambil antara 10 % - 15 
% atau 20 % - 25 % atau lebih tergantung setidak-tidaknya dari : 
1. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan biaya. 
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek 
3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti  
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak populasi tersebut yaitu 93 
nasabah. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dalam memperoleh data menggunakan berbagai metode 







Quesioner dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data-
data yang terkait dengan faktor-faktor kredit macet pada PD. BPR 
BKK Tasikmadu Cabang Colomadu Kabupaten Karanganyar. Maka 
instrumen yang digunakan dalam  metode ini berupa angket. 
b. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai hal-
hal yang berupa catatan, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui jumlah      
nasabah (debitur) yang mengalami kredit macet di PD. BPR BKK        
Tasikmadu Cabang Colomadu Kabupaten Karanganyar 
4. Sumber data 
Sumber data yang penulis gunakan dalam membuat tugas akhir ini adalah : 
a. Data Primer 
Data Primer dalam penelitian ini diperoleh dari angket yang telah diisi 
langsung oleh nasabah (debitur) PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Colomadu Kabupaten Karanganyar. Angket tersebut dimaksudkan 
untuk mengetahui faktor-faktor kredit macet, meliputi faktor 
Character, Capacity, Capital, Collateral dan Conditions. Penyebaran 
angket dilakukan peneliti dengan cara membagikan langsung kepada 
Nasabah (debitur). 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku kredit, 




dengan penelitian ini. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 93 nasabah yang menjadi mitra PD. BPR BKK Tasikmadu 




































A. Bank Pengkreditan Rakyat 
1. Pengertian Bank Pengkreditan Rakyat. 
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional atau berdasarkan syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
(Undang-Undang Perbankan No.10 Pasal 1 Ayat 4 Tahun 1998). Bank 
Pengkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan hanya dalam 
bentuk deposito berjangka, tabungan atau dalam bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. (Subagyo, Algifari, dkk. 1997 : 68). 
Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Bank 
Perkreditan Rakyat adalah bank yang hanya menerima simpanan dalam 
bentuk deposito berjangka, tabungan atau dalam bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu dan dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
 
2. Karakteristik Bank Perkreditan Rakyat 
Sesuai dengan pasal 5 ayat 1 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang 






Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Adapun usaha yang dapat dilakukan 
oleh Bank Perkreditan Rakyat adalah meliputi : 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan deposito 
berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu. 
b. Memberikan kredit. 
c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip 
syariah (bunga), sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 
Deposito Berjangka, Sertifikat Deposito atau tabungan pada bank lain. 
Dalam pelaksanaan kegiatan usahanya, maka Bank Perkreditan 
Rakyat dilarang untuk : 
a. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas 
b. pembayaran. 
c. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing. 
d. Melakukan penyertaan modal. 
e. Melakukan usaha perasuransian. 
f. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana di maksud 
dalam pasal 13.  
Sedangkan bentuk hukum dari Bank Perkreditan Rakyat dapat 





1. Perusahaan Daerah. 
2. Koperasi. 
3. Perseroan Terbatas. 
4. Bentuk lain yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 
 
3. Tujuan dan Fungsi BPR 
a. Tujuan BPR 
BPR dalam rangka ikut membantu meningkatkan produktivitas dan 
penghasilan masyarakat terutama golongan ekonomi lemah, 
mempunyai beberapa tujuan dalam menjalankan usaha diantaranya 
adalah sebagai berikut :  
1. Menunjang kelancaran penyediaan permodalan dalam rangka 
pembangunan daerah pada umumnya dan pembangunan desa pada 
khususnya. 
2. Menciptakan pemerataan dalam kesempatan berusaha dalam 
golongan ekonomi lemah.  
Tujuan yang ingin dicapai dengan didirikanya Badan kredit kecamatan 
BKK adalah:  
a. Menunjang kelancaran penyediaan sarana produksi terutama 
permodalan dalam rangka pembangunan daerah pada umumnya 




b. Menciptakan pemerataan dalam kesempatan berusaha segolongan 
ekonomi lemah di pedesaan dan menciptakan lapangan kerja secara 
langsung.  
c. Meningkatkan produktifitas dalam rangka peningkatan produksi 
khususnya dibidang pertanian dan perdagangan.  
d. Melancarkan lalu lintas pembayaran dan pertukaran di desa.  
e. Meningkatkan pendapatan secara nyata bagi petani dan pedagang  
f. Meningkatkan taraf hidup dengan jalan:  
1) Memberikan perlindungan bagi pedagang kecil dan pertanian 
dari pengaruh yang merugikan.  
2) Membentuk modal masyarakat dengan mengadakan pinjaman 
wajib. 
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang 
perbankan untuk mencapai tujuan tersebut diatas BKK juga 
menjalankan fungsinya sebagai berikut :  
a. Mendekatkan permodalan dengan sisten perkreditan yang mudah, 
murah dan mengarah pada masyarakat pedesaan.  
b. Menunjang kelancaran penyediaan sarana permodalan untuk 
kegiatan produktif.  
c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
d. Mendidik masyarakat pedesaan untuk gemar menabung.  




f. Membimbing masyarakat pedesaan untuk lebih mengenal dan 
memahami asas-asas ekonomi nasional.  
g. Membimbing para nasabah atau pengusaha kecil untuk merasa ikut 
handarbeni atas lembaga perkreditan pedesaan yang ada.  
h. Untuk membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan 
pembangunan daerah disegala bidang serta sebagai salah satu 
sumber pendapatan daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
masyarakat melalui pemberian pinjaman kredit dibidang usahanya.  
 
b. Fungsi BPR 
1. Menyediakan permodalan dengan sistem pengkreditan yang mudah 
dan mengarah pada masyarakat pedesaan. 
2. Membantu modal masyarakat yang diarahkan pada peningkatan 
produksi. 
3. Melindungi masyarakat pedesaan dari pengaruh pelepas uang. 
4. Membimbing masyarakat pedesaan agar lebih mengenal dan 
memahami asas ekonomi dan permodalan. 
 
c. Sasaran BPR 
Melayani kebutuhan petani, peternak, nelayan, pedagang, pengusaha 
kecil, pegawai, dan pensiunan karena sasaran ini belum dapat 
terjangkau oleh bank umum dan untuk lebih mewujudkan pemerataan 




pendapatan, dan agar mereka tidak jatuh ke tangan para pelepas uang 
(rentenir dan pengijon). 
 
d. Alokasi Kredit BPR 
Dalam mengalokasikan kredit, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh BPR, yaitu: 
1. Kemampuan debitur melunasi hutang sesuai perjanjian. 
2. Memenuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai BMPK, dan     
jaminan, atau hal lain yang serupa, → tidak melebihi 30% dari 
modal. 
3. Memenuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai BMPK, dan 
jaminan, atau hal lain yang serupa, → tidak melebihi 10 % dari 
modal (bagi keluarga dan pejabatnya). 
 
e. Perijinan BPR 
1. Usaha BPR harus mendapatkan ijin dari Menteri Keuangan, 
kecuali  apabila kegiatan menghimpun dana dari masyarakat diatur 
dengan undang-undang tersendiri. 
2. Ijin usaha BPR diberikan Menteri Keuangan setelah mendengar   
pertimbangan Bank Indonesia. 
3. Memenuhi persyaratan tentang:  






- Keahlian di bidang perbankan  
- Kelayakan rencana kerja 
- Kedudukan kantor pusat BPR, dll. 
4. Pembukaan kantor cabang BPR di ibukota negara, propinsi, 
kabupaten dan kotamadya hanya dapat dilakukan dengan ijin 
Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank 
Indonesia. Persyaratan dan tatacara pembukaan kantor tersebut 
ditetapkan Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan 
Bank Indonesia. 
5. Pembukaan kantor cabang BPR di luar ibukota negara, propinsi,  
kabupaten, dan kotamadya serta pembukaan kantor di bawah 
kantor cabang BPR wajib dilaporkan kepada Bank Indonesia. 
Persyaratan dan tatacara pembukaan kantor tersebut ditetapkan 
Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank 
Indonesia. 
6. BPR tidak dapat membuka kantor cabangnya di luar negeri karena   
BPR dilarang melakukan kegiatan usaha dalam Valas. 
 
f. Kepemilikan BPR                    
1. BPR hanya dapat didirikan dan dimiliki oleh warga negara 
Indonesia, badan hukum Indonesia yang seluruh pemiliknya warga 




di antara warga negara Indonesia, badan hukum Indonesia yang 
seluruh pemiliknya warga negara Indonesia, dan pemerintah 
daerah. 
2. BPR yang berbentuk hukum koperasi. kepemilikannya diatur 
berdasarkan ketentuan dalam undang-undang tentang 
perkoperasian yang berlaku. 
3. BPR yang berbentuk hukum perseroan terbatas, sahamnya hanya 
dapat diterbitkan dalam bentuk saham atas nama. 
4. Perpindahan kepemilikan BPR wajib dilaporkan kepada Bank 
Indonesia. 
5. Merger dan konsolidasi antara BPR, serta akuisisi BPR wajib 
mendapat ijin Menteri Keuangan sebelumnya setelah mendengar 
pertimbangan Bank Indonesia. Ketentuan mengenai merger, 
konsolidasi, dan akuisisi ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 
 
B. Kredit 
1. Pengertian Kredit 
 Kredit menurut asal katanya (etimologi) berasal dari bahasa Yunani 
”credere” yang berarti kepercayaan atau dalam bahasa lain ”creditium” 
yang mempunyai arti kepercayaan akan kebenaran. Hal ini timbul bila 
telah ada pendekatan antara pemberi dan penerima kredit. Untuk 
menimbulkan kepercayaan maka pemberi kredit perlu menilai terlebih 




Untuk pengertian kredit yang lebih jelas seperti yang telah 
dirumuskan dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 11, 
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam 
antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu yang ditentukan.  
Dari pengertian kredit tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kredit adalah proses penilaian yang dimaksudkan untuk menganalisis dan 
menilai prospek calon debitur guna memperoleh indikasi kemungkinan 
terjadinya kegagalan membayar kembali kredit yang diterimanya oleh 
calon debitur. 
 
2. Unsur-Unsur Kredit 
Pengertian tersebut bahwa pemberian kredit adalah pemberian 
kepercayaan. Hal ini berarti bahwa prestasi yang diberikan benar-benar 
diyakini dapat dikembalikan oleh penerima kredit sesuai dengan waktu 
dan syarat-syarat yang disetujui bersama, berdasarkan hal-hal tersebut,  
maka unsur-unsur dalam kredit (Thomas, 1993 : 14) adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepercayaan 
Kepercayaan adalah suatu keyakinan pemberi kredit bahwa prestasi 
(uang, jasa atau barang) yang diberikannya akan benar-benar 





Waktu adalah bahwa antara pemberi prestasi dan pengembaliannya 
dibatasi oleh suatu masa atau waktu tertentu. Dalam unsur waktu ini 
terkandung pengertian tentang nilai agio uang bahwa uang sekarang 
lebih bernilai dari uang dimasa yang akan datang. 
c. Degree of Risk 
Degree of Risk adalah pemberian kredit menimbulkan suatu tingkat 
resiko, dimasa-masa tenggang adalah masa yang abstrak. Resiko 
timbul bagi pemberi karena uang/jasa/barang, jasa atau prestasi telah 
lepas kepada orang lain. 
d. Prestasi 
Prestasi adalah yang diberikan merupakan suatu prestasi yang dapat 
berupa barang, jasa atau uang. Perkembangan pengkreditan di alam 
modern ini maka yang dimaksudkan dengan prestasi dalam pemberian 
kredit adalah uang. 
 
3. Fungsi Kredit 
Fungsi kredit (Thomas, 1993 : 16-18) dalam kehidupan 
perekonomian, perdagangan dan keuangan, pada garis besarnya meliputi 
hal yang utama sebagai berikut : 




Kredit yang disalurkan melalui bank kepada penguasa sehingga daya 
guna uang semakin tinggi karena adanya perputaran uang dari 
pengusaha satu ke pengusaha lainya. 
b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
Kredit yang dikeluarkan melalui rekening giro atau akan menciptakan 
pembayaran seperti cek, giro, bilyet, dan wesel dapat meningkatkan 
peredaran uang giral, penarikan kredit secara tunai dapat pula 
meningkatkan peredaran uang kartal, sehingga arus lalu lintas uang 
akan semakin berkembang. 
c. Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dan peredaran barang. 
Dengan kredit, pengusaha dapat melakukan proses produksi sehingga 
dapat meningkatkan daya guna barang. 
d. Kredit sebagai alat untuk stabilitas ekonomi 
Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, kebijaksanaan diarahkan 
kepada   usaha sebagai berikut : 
1) Pengendalian Inflasi 
2) Peningkatan eksport 
3) Pemenuhan kebutuhan pokok rakyat. 
Diharapkan dengan adanya kredit, ketiga sektor tersebut dapat 







e. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha pegawai (masyarakat). 
Setiap pengusaha ingin meningkatkan kegiatan usahanya, namun 
adakalanya muncul kendala di bidang permodalan. Dengan adanya 
kredit para pengusaha dapat meningkatkan kelancaran usahanya.  
f. Kredit sebagai jembatan untuk meningkatkan pemerataan pendapatan. 
Bantuan kredit yang diterima pengusaha dapat digunakan untuk 
memperluas usahanya dengan mendirikan proyek-proyek baru. Dengan 
adanya proyek baru tersebut diharapkan akan menyerap tenaga kerja 
sehingga pendapatan bagi perusahaan dan tenaga kerja akan 
meningkat. 
g. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan ekonomi 
internasional. 
Bank-bank besar di luar negeri yang mempunyai jaringan usaha dapat 
memberikan bantuan langsung maupun tidak langsung kepada 
pengusaha dalam negeri. Begitu juga dengan negara maju, dapat 
memberikan bantuan dalam bentuk kredit kepada negara berkembang. 
Bantuan dalam bentuk kredit ini tidak hanya mempererat hubungan 
ekonomi negara yang besar tetapi juga dapat meningkatkan hubungan 
internasional. 
 
4. Penilaian Dalam Pemberian Kredit 
Pemberian kredit kepada masyarakat mengandung suatu tingkat 




tingkat resiko kredit yang mungkin terjadi maka Bank harus berpegang 
pada prinsip-prinsip permohonan kredit. Dalam melakukan penilaian 
kredit secara umum menggunakan prinsip-prinsip klasik kredit yang 
disebut 5C dan 7P. Prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut (Kasmir,2005 : 
104-107) : 
a. Character (Kepribadian atau watak) 
Character adalah penilaian kepada calon debitur tentang kebiasaan-      
kebiasaan, sifat pribadi, cara hidup, keadaan keluarga, hobby dan 
keadaan   sosial. Penilaian karakter memang cukup sulit, karena 
masing-masing  individu memiliki watak dan sifat yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu para pengelola harus mempunyai keahlian dan 
ketrampilan serta pengetahuan psikologis untuk dapat menganalisa  
watak calon nasabah. Penilaian karakter ini bermanfaat untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kejujuran serta itikad baik nasabah 
untuk memenuhi kewajibannya. 
b. Capacity (kemampuan atau kesanggupan) 
Capacity adalah suatu penilaian kepada calon debitur mengenai 
kemampuan melunasi kewajiban-kewajibanya dari kegiatan usaha 
yang dilakukanya yang akan di biayai dengan kredit dari lembaga 
pemberi kredit, kemampuan calon debitur ini dapat dilihat dari maju 






c. Capital (modal atau kekayaan) 
Capital adalah jumlah dana sendiri yang dimiliki oleh calon debitur, 
yang diikutsertakan dalam kegiatan usahanya. Penyelidikan terhadap 
capital pemohon tidak hanya dilihat dari besar kecilnya gaji setiap 
bulannya, tetapi bagaimana distribusi gaji bulananya ditempatkan oleh 
calon debitur. 
d. Collateral (Jaminan) 
Collateral (Jaminan) adalah barang jaminan yang diserahkan oleh 
calon debitur sebagai agunan (jaminan) kredit yang diterimanya. 
Jaminan yang dimaksud meliputi jaminan yang berupa benda bergerak 
dan tidak bergerak. 
e. Condition of Economy 
Condition of Economy adalah kondisi politik, ekonomi, sosial, dan 
budaya yang dapat mempengaruhi perekonomian pada kurun waktu 
tertentu yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi 
kegiatan usahannya. 
Kemudian penilaian kredit dengan metode analisis 7P adalah sebagai 
berikut : 
a. Personality 
Menilai nasabah dari segi kepribadianya atau tingkah lakunya sehari-
hari maupun masa lalunya. Personality mencakup sikap, emosi, 






Mengklasifikasikan nasabah ke dalam golongan-golongan tertentu 
berdasarkan modal, loyalitas dan fasilitas yang berbeda dari bank.  
c. Perpose 
Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk 
jenis kredit yang diinginkan nasabah. 
d. Prospect 
Untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 
menguntungkan atau  tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek 
atau sebaliknya.  
e. Payment 
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit 
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 
pengembalian kredit. 
f. Profitability 
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari 
laba. 
g. Protection  
Untuk menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. 
 
5. Jenis-Jenis Kredit 





a. Menurut Jangka Waktu (maturity) 
1) Kredit jangka pendek (short term-loan) 
Kredit jangka pendek adalah kredit yang jangka waktu 
pengembaliannya kurang dari satu tahun. Misal kredit untuk 
membiayai kelancaran operasi perusahaan termasuk kredit modal 
kerja. 
2) Kredit Jangka menengah (medium-term loan) 
Kredit Jangka menengah adalah kredit yang jangka waktu 
pengembaliannya 1 s/d 3 tahun. Biasanya kredit ini untuk 
menambah modal kerja misal untuk membiayai pengadaan bahan 
baku. Kredit jangka menengah dapat pula dalam bentuk kredit 
investasi. 
3) Kredit jangka Panjang (long-term loan) 
Kredit jangka Panjang adalah kredit yang jangka waktu 
pengembaliannya atau jatuh temponya melebihi 3 tahun. 
 
b. Menurut Tujuan Kredit 
Menurut Tujuan Kredit di bagi atas : 
1) Kredit konsumtif (consumer loan). 
Kredit konsumtif adalah kredit yang diberikan oleh bank untuk 
memenuhi kebutuhan debitur yang bersifat konsumtif misalnya, 





2) Kredit Produktif 
Kredit Produktif adalah kredit yang diberikan oleh bank dalam 
rangka membiayai kebutuhan modal kerja debitur sehingga dapat 
mempelancar produksi. Misalnya : kredit untuk pembelian bahan 
mentah biaya pemasaran dan sebagainya. 
3) Kredit komersil (commercial loan) 
Kredit komersil adalah kredit yang diberikan memperlancar 
kegiatan usaha nasabah di bidang perdagangan. Kredit komersil ini 
meliputi antara lain : kredit untuk usaha tokoan, kredit ekspor dan 
sebagainya. 
 
c. Menurut Penggunaan Kredit 
Berdasarkan penggunaanya, kredit dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : 
1) Kredit modal kerja 
Kredit modal kerja adalah kredit yang diberikan oleh bank untuk 
menambah modal kerja debitur. Kredit modal kerja ini pada 
prinsipnya meliputi modal kerja kerja untuk tujuan 
komersil,industri, kontraktor bangunan dan sebagainya. 
2) Kredit investasi 
Kredit investasi merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada 
perusahaan untuk digunakan melakukan investasi dengan membeli 




barangbarang modal atau jasa yang diperlukan dalam rangka 
rehabilitasi, modernisasi, ekspansi, relokasi dan sebagainya. 
 
d. Dilihat dari segi jaminan dibedakan sebagai berikut : 
1) Kredit dengan jaminan 
Kredit yang diberikan dengan menyerahkan barang jaminan. 
2) Kredit tanpa jaminan 
    Krdit yang diberikan tanpa penyerahan barang jaminan apapun. 
 
e. Penggolongan kredit menurut surat edaran Bank Indonesia No. 
31/147/KEP/DIR tanggal 12 Nopember 1998, dibedakan menjadi 
seperti berikut ini : 
1) Kredit lancar, yaitu suatu kredit yang memenuhi kriteria sebagai     
       berikut : 
a) Pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening baik dan 
tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit. 
b) Hubungan debitur dengan bank baik, dan debitur selalu 
menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan akurat. 
c) Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan. 
d) Kegiatan usaha memiliki potensi pertumbuhan yang baik. 
e) Manajemen sangat baik. 





g) Perolehan laba tinggi dan stabil. 
h) Likuiditas dan modal kerja kuat. 
i) Analisis arus kas menunjukan bahwa debitur dapat memenuhi 
kewajiban pembayaran pokok bunga serta bunga tanpa 
dukungan sumber dana. 
2)  Kredit dalam perhatian khusus. 
    Kriteria kredit dalam perhatian khusus : 
a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga sampai 
dengan 90 hari. 
b) Hubungan debitur dengan bank baik, dan debitur selalu 
menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan masih 
akurat.  
c) Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat. 
d) Kegiatan usaha memiliki potensi pertumbuhan yang terbatas. 
e) Manajemen baik. 
f) Tenaga kerja pada umumnya baik dan belum pernah tercatat 
mengalami perselisihan. 
g) Perolehan laba cukup baik namun memiliki potensi menurun. 
h) Likuiditas dan modal kerja umumnya baik. 
i) Analisa arus kas menunjukkan bahwa meskipun debitur 
mampu memenuhi kewajiban pembayaran pokok serta bunga 




diatasi akan mempengaruhi pembayaran di masa yang akan 
datang. 
3) Kredit kurang lancar, yaitu kredit yang memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 
a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang 
telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari. 
b) Hubungan debitur dengan bank memburuk dan informasi 
keuangan tidak dapat dipercaya. 
c) Dokumentasi kredit kurang lengkap dan pengikatan agunan 
yang lemah. 
d) Kegiatan usaha menunjukkan potensi pertumbuhan yang sangat 
terbatas atau tidak mengalami pertumbuhan.  
e) Manajement cukup baik. 
f)    Tenaga kerja berlebihan namun pada umumnya hubungan 
pimpinan dan karyawan baik. 
g) Perolehan laba rendah. 
h) Likuiditas kurang dan modal kerja terbatas. 
i) Analisis arus kas menunjukkan bahwa debitur hanya mampu 
membayar bunga dan sebagian kewajiban pokok. 
4)  Kredit yang diragukan, yaitu kredit yang tidak memenuhi kriteria   
sebagai kredit lancar, kredit dalam perhatian khusus, maupun 




a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang 
telah melampaui 180 hari samapi dengan 270 hari. 
b) Hubungan debitur dengan bank semakin memburuk dan 
informasi keuangan tidak tersedia. 
c) Dokumentasi kredit tidak lengkap dan pengikatan agunan yang 
lemah. 
d) Kegiatan usaha menurun. 
e) Manajement kurang berpengalaman. 
f) Tenaga kerja berlebihan dalam jumlah yang besar sehingga 
dapat menimbulkan keresahan. 
g) Laba sangat kecil 
h) Likuiditas sangat rendah. 
i) Analisa arus kas menunjukan bahwa debitur tidak mampu 
membayar kewajiban pokok bunganya. 
5)  Kredit Macet, yaitu kredit yang memiliki kriteria sebagai berikut : 
a) Terdapat tunggakan pokok dan atau bunga yang telah 
melampaui 270 hari.  
b) Hubungan debitur dengan bank sangat buruk. 
c) Dokumentasi kredit dan atau pengikatan agunan tidak ada. 
d) Kelangsungan usaha sangat diragukan, industri mengalami 
penurunan dan sulit untuk pulih kembali. 
e) Manajement sangat lemah. 




g) Mengalami kerugian yang besar. 
h) Kesulitan dalam hal likuiditas. 
i) Analisis arus kas menunjukan bahwa debitur tidak mampu 
menutup biaya produksi. 
 
6. Manfaat Kredit 
 Kredit mempunyai beberapa manfaat baik bagi kreditur maupun debitur. 
Manfaat kredit terdiri dari 2 hal, yaitu : 
 a. Secara langsung 
     1. Bagi Bank 
        1.1. Memperoleh keuntungan  
        1.2. Dapat mengembangkan usahanya 
        1.3. Menjaga kestabilan ratio likuiditas 
        1.4. Dapat merebut pasar 
        1.5. Dapat memberikan jasa-jasa perbankan  
     2. Bagi Debitur 
       2.1. Dapat mengembangkan usahanya 
       2.2. Biaya yang dikeluarkan relatif kecil 
b. Secara tidak langsung 
     1. Bagi Masyarakat. 
         1.1. Lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan 
         1.2. Membuka kesempatan kerja 




         1.4. Tabungan masyarakat terjamin. 
         1.5. Terbayarnya barang dengan pasti  
     2. Bagi pemerintah 
          2.1. Penghasilan negara bertambah 
          2.2. Meningkatkan dan meratakan pembangunan. 
          2.3. Membuka kesempatan usaha 
          2.4. Sebagai alat pemacu pertumbuhan ekonomi. 
  
C. Faktor-Faktor Kredit Macet 
1. Pengertian Kredit Macet 
Kredit macet menurut (Sinungan, 1993 : 57) adalah kredit yang tidak 
lancar dan telah sampai pada jatuh temponya belum dapat juga diselesaikan 
oleh nasabah bersangkutan, sedangkan menurut (Djumhana, 1996 : 267) 
kredit macet yaitu apabila tidak memenuhi Criteria lancar, kurang lancar, 
dan diragukan atau memenuhi criteria  diragukan, tetapi dalam jangka 
waktu 21 bulan sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau 
usaha penyelamatan kredit atau kredit tersebut penyelesaiannya telah 
diserahkan kepada Pengadilan Negeri atau Badan Urusan Piutang Negara 
(BUPN), atau telah diajukan penggantian ganti rugi kepada perusahaan 
asuransi kredit. 
Menurut (Siamat, 1993 : 201) Kredit Macet atau Problem Loan adalah 
kredit yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor atau 




Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kredit macet adalah 
Piutang yang tak tertagih atau kredit yang mempunyai kriteria kurang 
lancar, diragukan karena mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya 
faktor-faktor tertentu. 
 
2.  Gejala-Gejala Kredit Macet 
Gejala kredit macet (Totok, 1997 : 118-119). antara lain disebabkan oleh : 
a. Menurunnya pendapatan bersih 
Turunnya pendapatan bersih dapat disebabkan oleh menurunnya 
penerimaan atau naiknya biaya. 
b. Menurunnya Penjualan Secara tajam 
Turunnya penjualan secara tajam adalah wajar dalam siklus hidup   
perusahaan, tetapi jika penurunan penjualan secara sangat tajam 
merupakan tanda perusahaan akan menemui titik kritis. 
c. Menurunnya perputaran persediaan 
Perputaran persediaan yang cepat akan memberikan kelancaran bagi 
perusahaan. Tetapi jika perputaran tersebut kecepatannya menurun 









d. Meningkatnya penjualan secara tajam 
Naiknya penjualan secara tajam disebabkan perusahaan ingin 
mempunyai uang secara cepat guna melakukan penjualan sehingga harga 
jual dibawah harga pokok. 
e. Menurunnya perputaran piutang 
Perputaran piutang yang cepat juga akan memberikan bagi perusahaan 
untuk segera melikuiditas. Tetapi jika piutang sulit ditagih akan 
menimbulkan bagi perusahaan dalam melanjutkan  operasionalnya. 
f. Menurunnya Modal lancar 
Turunnya modal lancar dapat disebabkan karena melakukan pembelian, 
membekaknya hutang kepada pihak ketiga dan mungkin karena 
pemborosan. 
g. Nasabah mulai ingkar janji 
h. Nasabah membuat laporan fiktif 
i. Nasabah tidak terbuka, yaitu dengan mengrahasiakan sesuatu hal yang 
erat kaitannya dengan penggunaan kredit. 
j. Nasabah menolak wawancara 
Apabila dilihat dari segi pelaku kredit, maka faktor-faktor kredit 
macet dari nasabah adalah : 
1. Kelemahan nasabah 
a. Manajemen kurang (kurang menguasai manajemen kredit). 
b. Tidak memiliki perencanaan yang baik 




d. Kalah bersaing 
e. Lokasi usaha yang tidak tepat 
f. Administrasi yang kacau 
2. Kenakalan nasabah 
a. Tidak jujur dan sukar ingkar janji 
b. Melakukan penyimpangan penggunaan 
c. Pola hidup yang boros atau mewah 
d. Suka berbuat skandal 
e. Suka berjudi dan berspekulasi. 
Sinungan (1993 : 58-59) menyatakan bahwa penyebab kredit macet 
adalah kesulitan keuangan yang dialami oleh debitur.Penyebab kesulitan 
keuangan dapat dikategorikan menjadi 2  yaitu : 
1. Faktor-faktor Intern (managerial Factor). 
Faktor-faktor Intern adalah faktor-faktor yang ada dalam diri    
perusahaan sendiri. Dari segi managerial factor terjadinya  kredit macet 
disebabkan oleh : 
a. Kelemahan dalam kebijaksanaan pembelian dan penjualan 
b. Tidak efektifnya kontrol atas biaya dan pengeluaran. 
c. Kebijaksanaan tentang kebijaksanaan piutang yang tidak efektif 
d. Penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap 






2. Faktor-faktor ekstern 
Faktor-faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 
perusahaan. Faktor-faktor ekstern meliputi : 
a. Bencana Alam 
Bencana alam adalah sesuatu yang tidak kita inginkan. 
Misalnyakebakaran, gempa bumi, gunung meletus, angina topan, 
banjir, dan sebagainya 
b. Peperangan 
Perang merupakan pengrusakan dan akibat dari peperangan ini 
merupakan bencana yang diperbuat manusia, misal demontrasi, 
penjarahan, pembakaran dan lain-lain. 
c. Perubahan kondisi perekonomian 
Misal peraturan pemerintah terhadap suatu jenis barang,keadaan 
kritis misalnya demontrasi, penjarahan, pembakaran dan lain-lain. 
d. Perubahan teknologi 
Semakin majunya teknologi maka semakin efisien barang yang 
diproduksi sehingga perusahaan yang tidak menggunakan modern 
akan kalah bersaing. 
Berbagai pendapat tersebut maka faktor-faktor yang menyebabkan 
kredit macet adalah : 
1. Faktor Intern 
a. Kelemahan bank dalam melakukan analisis, sehingga terjadi 




b. Kelemahan nasabah 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah gambaran sebelum sesuatu 
dilaksanakan. Untuk memulai usaha tentunya harus ada rencana 
tentang pinjaman yang   diambil untuk memperlancar usaha atau 
memulai usaha agar usaha dapat berjalan dengan baik. Tanpa 
adanya perencanaan maka pinjaman yang diperoleh tidak akan 
dapat dimanfaatkan untuk menjalankan usaha secara lancar dan 
tidak terarah pada pencapaian tujuan usaha. 
2) Pendapatan yang relatif rendah 
Jika pendapatan yang diperoleh relatif rendah, nasabah 
sulit untuk mengembalikan   pinjaman, karena pendapatan yang 
diperoleh hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
3) Administrasi 
  Administrasi merupakan pengaturan suatu kegiatan 
secara teratur.Berjalannya usaha harus dapat diatur 
administrasinya dan dikendalikan tentang pemasukan dan 
pengeluaran keuangan agar jalannya usaha dapat teratur. 
c. Kenakalan nasabah 
1) Pengambilan kredit diharapkan dapat digunakan sepenuhnya 
untuk menambah modal, tetapi belum tentu hal itu dilakukan 
semua para pengusaha karena ada yang menggunakan pinjaman 




pihak lain sehingga pinjaman tersebut tidak optimal 
penggunaannya. 
2) Itikad nasabah 
Itkikad nasabah adalah niat atau keinginan untuk membayar 
pinjamanyang ada pada diri responden. 
2. Faktor ekstern 
a. Bencana Alam 
b. Peperangan 
c. Perubahan kondisi perekonomian 
d. Perubahan teknologi 
     Berdasarkan uraian tersebut telah dijelaskan beberapa faktor yang 
menyebabkan timbulnya kredit macet tetapi dalam penelitian ini hanya 
dibatasi pada beberapa faktor saja, seperti faktor Character, Capacity, Capital, 
Collateral dan Condition yang kesemuanya itu dapat memberikan sebagai 
dasar penilaian kepada seseorang debitur apakah layak untuk diberikan kredit 
atau tidak 
 
D. Teknik Penyelesaian Kredit macet 
Pencegahan kredit bermasalah bermanfaat untuk mencegah kondisi yang 
lebih buruk dan meminimalkan potensi kerugian. Jika faktor-faktor eksternal 
dapat diprediksi dengan sangat tepat, maka kredit bermasalah dapat dicegah. 
Namun karena dalam dunia nyata manusia tidak mampu memprediksi masa 




presentase kemungkinan terjadinya kredit bermasalah. (Mandala 
Manurung,2004:200). Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 
besarnya kredit bermasalah tersebut, yaitu : 
a. Kebijakan penyaluran kredit yang sehat 
Kebijakan kredit yang sehat harus dinyatakan secara tertulis oleh setiap 
bank, dengan demikian setiap pejabat bank mempunyai pedoman yang 
dapat dipergunakan sebagai pegangan dalam melaksanakan tugasnya. 
Kebijakan pokok perkreditan itu harus jelas sehingga mudah dimengerti, 
ringkas dan padat. Beberapa ketentuan yang harus ada sebagai berikut : 
1) Struktur organisasi bidang perkreditan dan job discription-nya 
2) Kewenangan dari masing-masing pejabat 
3) Batas pemberian kredit pada debitur. 
b. Sumber daya manusia yang solid pada bidang perkreditan 
Agar dapat menerapkan azaz manajement yang sehat, bank harus 
mempunyai sumber daya manusia yang sehat, baik mengenai pendidikan 
maupun moralnya seperti kemampuan berkomunikasi dengan nasabah 
dalam memonitoring kredit.  
Berdasarkan hal tersebut maka sangat penting bagi nasabah untuk 
meningkatkan sumber daya manusia mereka antara lain dengan 
menyelenggarakan program pelatihan secara berkesinambungan. Hal yang 
perlu diperhatikan guna meningkatkan moral staff perbankan tersebut 
adalah mereka harus mendapatkan gaji yang sesuai dengan situasi pasar 




c. Kebijakan persetujuan kredit 
Bank terhadap kredit yang digolongkan sebagai kredit bermasalah sebagai 
upaya terakhir setelah upaya pembinaan kredit dilakukan. 
Kredit yang telah diklasifikasikan sebagai kredit bermasalah, sebelum 
dilakukan penyelamatan dapat ditempuh beberpa usaha, antara lain : 
1) Peringatan tertulis untuk segera menyelesaikan kewajibanya yang 
tertunggak disamping usaha lain melakukan penagihan. Peringatan 
tersebut dapat dilakukan sebanyak tiga kali, apabila debitur belum juga 
menyelesaikan kewajibanya, maka bank akan mencabut fasilitas kredit 
sehingga yang bersangkutan dapat dikenakan overdue.  
2) Apabila telah dilakukan peringatan sebanyak tiga kali namun tidak ada 
reaksi maka dapat ditempuh jalur hukum yaitu melalui Pengadilan.   
Untuk mengatasi kredit bermasalah, bank perlu melakukan 
penyelamatan sehingga tidak menimbulkan kerugian. Penyelamatan kredit 
bermasalah dilakukan dengan beberapa metode, yaitu : 
a. Rescheduling 
Perubahan persyaratan kredit yang hanya menyangkut jadwal pembayaran 
dan atau jangka waktu kredit. Bank memberikan kelonggaran waktu 








1. Memperpanjang jangka waktu kredit 
Debitur diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu kredit. 
Misalnya dari 6 bulan menjadi 1 tahun sehingga debitur mempunyai 
waktu yang lebih lama untuk mengembalikanya. 
2. Memperpanjang jangka waktu angsuran 
Dalam hal ini jangka waktu angsuran kredit diperpanjang 
pembayaranya. Misalnya dari 36 kalimenjadi 46 kali dan hal ini tentu 
saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan 
penambahan jumlah angsuran. 
b. Reconditioning 
Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada seperti : 
1. Kapitalisasi bunga 
Bunga dijadikan hutang pokok 
2. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu 
Hanya bunga yang dapat ditunda pembayaranya, sedangkan pokok 
pinjamanya tetap harus dibayar seperti biasa. 
3. Penurunan suku bunga 
Hal ini dilakukan untuk meringankan beban nasabah. 
4. Pembebasan bunga 
Pembebasan suku bunga diberikan kepada nasabah dengan 







Perubahan syarat-syarat kredit yang menyangkut penambahan dana bank, 
konvensi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok kredit 
baru dan atau konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi 
penyertaan dalam perusahaan, yang dapat disertai dengan penjadwalan 
kembali atau persyaratan kembali. 
Restrukturisasi dapat dilakukan antara lain dengan cara : 
1. Menambah jumlah kredit 
2. Menambah equity 
d. Kombinasi 
Merupakan kombinasi dari Rescheduling, Reconditioning dan 
Restructuring. 
e. Penyitaan jaminan 
Penyitaan jaminan merupakan cara terakhir apabila nasabah sudah benar-
benar tidak punya etikad baik ataupun sudah tidak mampu lagi untuk 















A. Deskripsi PD. BPR BKK TASIKMADU Cabang Colomadu Kabupaten 
Karanganyar. 
1. Sejarah Berdirinya PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu   
Kabupaten Karanganyar. 
Tasikmadu merupakan salah satu kecamatan di kabupaten 
Karanganyar yang terletak di lereng pegunungan gunung Lawu.  
 Dengan potensi sumber daya alam, sumber daya alam, dan didukung 
oleh kultur masyarakat yang dikenal dengan kegotongroyongan yang 
tinggi untuk mewujudkan Karanganyar TENTERAM, sehingga laju 
pertumbuhan Tasikmadu Karanganyar dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Keadaan ini tidak terlepas dari peran masyarakat dan 
pemerintah daerah dalam peningkatan roda perekonomian. 
Seiring dengan derap langkah pembangunan di Indonesia yang 
dilaksanakan di semua sektor dan subsektor memiliki tujuan yang sama 
yaitu meningkatkan masyarakat yang adil dan makmur secara material dan 
spiritual, yang mana hal tersebut sesuai dengan tujuan nasional UUD 
1945, sehingga pemerintah mengupayakan pembangunan di segala bidang, 
usaha-usaha perbaikan dan perubahan yang menyeluruh di bidang 
IPOLEKSOSBUD HANKAM. Selangkah dengan hal tersebut maka 






semula merupakan proyek bernama Badan Kredit Kecamatan (BKK) 
Tasikmadu yang modal awal berupa pinjaman dari APBD Jawa Tengah 
sebesar Rp. 1.000.000 ( satu juta rupiah ) 
 Sejak tahun ijin merger dengan SK Gubernur No. 503/32/2006 
tanggal 6 Juni 2006 serta SK Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 
8/6/KEP. DPG/2006 tanggal 10 Mei 2006 maka PD. BPR BKK se – 
kabupaten Karanganyar resmi menjadi satu dengan nama PD. BPR BKK 
Tasikmadu dengan 10 kantor cabang yang terletak di setiap kecamatan. 
Salah satu adalah PD. BPR BKK Tasikmadu cabang Colomadu yang 
merupakan perusahaan daerah yang didirikan pada tahun 1969 
berdasarkan surat keputusan gubernur tingkat I Jawa Tengah No. Dsag 
226/1968 tertanggal 4 September 1969. Resmi berdiri sebagai BKK 
Colomadu. Kemudian pada tanggal 19 November 1970 Surat Keputusan 
Gubernur Tingkat I Jawa Tengah tersebut diperbaharui menjadi No : G 
226/1968. 
 Setelah mendapat pengukuhan dari dewan direksi Bank Indonesia 
No : 32/202/KEP/DIR maka pada tanggal 14 Mei 1999 status BKK 
Colomadu menjadi Badan Perkreditan Rakyat – Badan Kredit Kecamatan 
Colomadu. 
 Adapun pada awal berdiri BPR BKK sekabupaten Karanganyar 
masih menjadi satu atap dengan kantor kecamatan dengan prioritas 




perkembangan usaha maka BPR BKK dapat menempati gedung yang 
representatif. 
Dasar Hukum 
Dasar hukum pada pelaksanaan pengelolaan PD. BPR BKK 
Tasikmadu Cabang Colomadu adalah : 
a. PD. BPR BKK Tasikmadu pada tanggal 31 Maret 1972 yang semula 
merupakan proyek bernama Badan Kredit Kecamatan ( BKK ) 
b. SK Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah 
Tanggal 4 September 1969 Nomor Dsa G.226/1969 
       8/2/4 
 
    Tanggal 19 November 1970 Nomor Dsa G.329/1970 
       12/19/24 
 
c. PERDA Propinsi Daerah TK I Jawa Tengah No. 11 tahun 1981 tanggal 
17 Desember meningkat statusnya menjadi BUMN 
d. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/202/KEP/DIR tanggal 
14 Mei 1999 tentang pemberian ijin usaha Badan Kredit Kecamatan 
Colomadu sebagai Badan Perkreditan Rakyat BKK Colomadu. 
e. Tanggal 6 Juni 2006 dengan Surat Keputusan Gubernur No. 
503/32/2006, tentang ijin merger. 
f. Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 8/6/Kep. DG/2006 
tanggal 10 Mei 2006 PD. BPR BKK se Kabupaten Karanganyar resmi 
menjadi satu dengan nama PD. BPR BKK Tasikmadu dengan 10 





Visi dan Misi PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu 
Setiap organisasi menetapkan pedoman dalam menjalankan 
organisasinya. Pedoman tersebut ditetapkan dengan tujuan untuk 
meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan mampu menjadi lembaga 
perkreditan yang siap membantu para nasabahnya.  
          Adapun visi dan misi PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu 
adalah : 
1. Visi 
Visi PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu 
“ MENJADI BPR YANG SEHAT DAN TERPERCAYA” 
2. Misi 
Misi PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu 
- Menjadi penggerak roda perekonomian masyarakat 
- Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
- Salah satu sumber penyumbang PAD 
Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi atau susunan 
jabatan yang bertujuan untuk mengetahui struktur wewenang serta tanggung 
jawab masing-masing yang ada di dalam suatu organisasi. Struktur 
organisasi dibuat berdasarkan kemampuan dan keahlian masing-masing dan 
setiap bagian satu dengan yang lainya saling membina komunikasi dan 
berbagai arah baik secara horizontal maupun secara vertikal serta membina 
kerjasama untuk memperlancar kerja menuju keberhasilan demi mencapai 
























Pada perusahaan baik perusahaan besar ataupun perusahaan kecil, 
organisasi merupakan masalah yang penting bagi pimpinan dalam 
pembagian pekerjaan dan tugas pimpinan menentukan pekerjaan bagi 
bawahan mengenai pekerjaan sebagai perwujudan yang mewujudkan 
hubungan antara wewenang dan tanggung jawab yang saling berhubungan 
antara satu dengan yang lainya dari suatu badan usaha dan orang-orang yang 
diberi tanggung jawab atas setiap fungsinya yang bersangkutan. Dalam 
suatu organisasi tentunya tiap-tiap bagian mempunyai tugas-tugas, adapun 
tugasnya sebagai berikut : 
1. Pimpinan Cabang 
a. Kedudukan 
Cabang merupakan unsur pelaksana operasional PD. BPR BKK 
dengan wilayah kerja tertentu yang dipimpin oleh seorang pimpinan 
cabang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direksi. 
b. Tugas 
Membantu direksi dalam menyusun perencanaan, melaksanakan 
koordinasi dan pengawasan seluruh kegiatan operasionall kantor 
Cabang PD. BPR BKK di wilayah kerjanya. 
c. Fungsi 
1) Pelaksanaan manajemen PD. BPR BKK berdasarkan 




2) Penetapan kebijaksanaan untuk melaksanakan pengurusan dan   
pengelolaan kantor cabang PD. BPR BKK di wilayah kerjanya.  
3) Penyusunan dan penyampaian RKAP kantor cabang PD. BPR 
BKK di  wilayah kerjanya dan perubahanya kepada Direksi. 
d. Wewenang  
1) Mengurus dan mengelola kekayaan kantor cabang PD. BPR BKK. 
2) Memegang salah satu kunci brankas. 
3) Menetapkan tata tertib kantor cabang PD. BPR BKK sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengacu pada  
peraturan pusat. 
e. Job Deskription 
1) Memberi petunjuk kepada bawahan mengenai pelaksanaan rencana  
kerja kantor cabang.  
2) Memeriksa hasil kerja bawahan melalui pemantauan pelaksanaan 
rencana kerja 
3) Melakukan koordinasi dengan unit kerja lainya, konsultasi kepada 
Direksi, minta masukan kepada bawahanguna memperoleh bahan  






2. Seksi Pelayanan 
a. Kedudukan  
Seksi pelayanan merupakan unsur pelaksana teknis yang dipimpin oleh 
seorang seksi, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
pimpinan cabang 
b. Membantu pemimpin cabang dalam melakukan pengkoordinasian 
kegiatan-kegiatan pemasukan dan pengeluaran dana serta melakukan 
pembukuan dan penerimaan laporan dari seksi / sub bagian lainya 
c. Fungsi 
1). Pengelolaan kas harian  
2). Penelitian kebenaran kas harian 
3).  Pengecekan pengeluaran dan pengambilan antar bank 
4).  Pemegang salah satu kunci brankas 
5).  Pelaksanaan evaluasi laporan 
6).  Pembuatan laporan keuangan 
 7). Pemberian saham dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan 
atau tindakan-tindakan yang perlu diambil di bidang tugasnya. 
d. Job Discription 
a. Melakukan koordinasi dengan unit kerja lainya, konsultasi kepada 
pimpinan cabang, minta masukan kepada bawahan guna 
memperoleh bahan penyelesaian tugas. 
b. Mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan 




keuangan, kesesuaian posting transaksi keuangan sesuai peraturan 
yang berlaku. 
c. Memberikan usul dan saran kepada pimpinan cabang yang 
berhubungan dengan kegiatan verifikasi, pengelolaan laporan 
keuangan, rekonsiliasi teknologi informasi dan pelayanan kas. 
d. Memberikan saran dan pertimbangan-pertimbangan mengenai 
langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan yang perlu diambil 
dibidang tugasnya. 
3. Seksi Pemasaran 
a. Kedudukan 
Seksi pemasaran merupakan unsur pelaksana teknis yang dipimpin 
oleh seorang kepala seksi, berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada pimpinan cabang. 
b. Tugas 
Membantu pemimpin cabang dalam penghimpunan dana dan 
menyalurkannya dalam bentuk kredit sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 
c. Fungsi 
1) Pembiayaan golongan mikro kecil dan menengah 
2) Pendekatan pembinaan kepada masyarakat baik calon nasabah 
maupun   yang sudah menjadi nasabah. 
3) Pelaksanaan administrasi keuangan, baik dalam menghimpun 




d. Job Discription 
a. Melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan penghimpunan 
dana dan penyaluran kredit di kantor cabang, antara lain 
melalui : 
1). Melaksanakan usaha promosi terhadap produk tabungan    
     deposito 
2). Melaksanakan kegiatan penghimpunan dana kepada sasaran 
yang ditetapkan sesuai peraturan yang berlaku. 
3). Pelaporan kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran 
kredit di kantor cabang 
b. Mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pemeliharaan rekening nasabah yang meliputi : Pembuatan 
rekening, mutasi rekening dan penutupan rekening di kantor 
cabang. 
c. Mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pelaporan administrasi perkreditan, antara lain mengenai : 
1). Pelaporan posisi saldo rekening, pembukaan rekening, 
mutasi rekening serta penutupan rekening perkreditan di 
kantor pusat.  
2). Tindakan untuk memastikan terselenggaranya pelaporan 







2. Aktivitas Magang  
Pelaksanaan Kegiatan Magang Mahasiswa bertempat di PD. BPR 
BKK Tasikmadu Cabang Colomadu yang beralamat di JL. U. Adi Sumarmo 
no. 180 Colomadu Karanganyar. Pekerjaan yang dilakukan yaitu membantu 
pekerjaan pegawai yaitu melayani nasabah dalam pembukaan rekening baru, 
menabung, pengambilan uang, pembayaran angsuran kredit, membayar 
PBB,tabungan deposito, mengisi data pinjaman ke kartu rekening koran, 
dan memasukkan data kas serta non kas. 
Kegiatan Magang Mahasiswa dilakukan selama 1 bulan atau 4 minggu 
sesuai dengan jam kerja, yakni dalam 1 minggu dilaksanakan enam hari 
kerja mulai hari senin sampai hari sabtu. Jam kerja bagi karyawan tetap 
mulai pukul 07.30 – 16.00, sedangkan bagi karyawan tidak tetap atau tenaga 
magang jam kerja di mulai pukul 07.30 – 15.00. Berikut ini merupakan 
kegiatan – kegiatan yang dilakukan dalam Kegiatan Magang Mahasiswa di 
PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR yang secara rinci dapat dilihat pada lampiran.  
 
3. Metode Analisis Data 
Metode analisis data adalah cara-cara mengolah data yang telah 
terkumpul untuk kemudian dapat memberikan interprestasi, dalam 
pengelolaan data ini digunakan untuk menjawab masalah yang telah 
dirumuskan. Untuk mencapai tujuan penelitian sesuai yang diharapkan 




maka data yang telah diteliti peneliti peroleh akan dianalisis dengan 
persentase yaitu, dengan rumus sebagai berikut :   
% = N n / N x 100 % 
 
B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
a.  Data Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah para nasabah yang 
mengambil kredit di PD.BPR BKK TASIKMADU CABANG 
COLOMADU CABANG COLOMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR yang mempunyai masalah dalam pengembalian 
angsuran kredit. Adapun jumlahnya yaitu 93 responden kemudian 
dikelompokkan menurut umur, usaha, lama usaha dan lokasi yang 
berbeda-beda. 
 Adapun perhitungan persentasenya adalah sebagai berikut : 
1. Umur Responden 
Perhitungan persentase berdasarkan kelompok umur responden 
% = Nn / N x 100 % 
Keterangan : 
Nn = Jumlah kelompok umur responden 












% = Nn/ N x 100 % 
N1  <30 tahun 18 19,3% 
N2  30-40 tahun 42 45,2% 
N3  > 40 tahun 33 35,5% 
Jumlah  93 100% 
Sumber: Data Primer  
Tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar koresponden berumur 
30-40 tahun sebesar 42 orang atau 45,2% yang menjadi nasabah pada 
PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4.2 







% = Nn/ N x 100 % 
N1 Laki-Laki 50 53,7% 
N2  Perempuan  43 46,2% 
Jumlah  93 100% 
Sumber: Data Primer  
Tabel 4.2 menunjukan bahwa sebagian besar koresponden adalah 
laki-laki sebesar 50 orang atau 53,7% Hal ini berarti banyak nasabah 
laki-laki yang mengambil kredit di PD. BPR BKK Tasikmadu 






3. Jenis Usaha Responden 
Tabel 4.3 
Persentase Jenis Usaha Responden 
Nomor 
kelompok 
Jenis usaha Jumlah 
responden 
% = Nn/ N x 100 % 
N1 PNS 18 19,4% 
N2 Pedagang 30 32,2% 




Jumlah  93 100% 
Sumber : Data primer  
Tabel 4.3 tersebut menunjukan bahwa koresponden yang mengambil 
kredit pada PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu Kabupaten 
Karanganyar sebagian besar adalah pedagang sebesar 30 orang atau 
32,2% dengan usaha bermodal kecil. 
4. Lama Usaha Responden 
Tabel 4.4 
Persentase Lama Usaha Responden 
Nomer 
Responden 
 Lama  usaha Jumlah 
responden 
% = Nn/ N x 100 % 
N1 < 5 tahun 21 22,5% 
N2 5- 15 Tahun  54 58% 
N3 >15 tahun 18 19,6% 
Jumlah  93 100% 
Sumber : Data primer  
Tabel 4.4 tersebut menunjukan bahwa lama usaha responden yang 
mengambil kredit pada PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Colomadu Kabupaten Karanganyar paling banyak antara 5 tahun 




5. Lokasi Usaha Responden 
Tabel 4.5 
Persentase Lokasi Usaha Responden 
Nomer 
Responden 
 Lokasi   usaha Jumlah 
responden 
% = Nn/ N x 100 % 
N1 Rumah 6 6,45% 
N2 Pasar 17 18,3% 
N3 Kios 12 12,9% 
N4 Lainnya 58 62,3% 
Jumlah  93 100% 
Sumber : Data primer  
Tabel 4.5 tersebut menunjukan bahwa lokasi usaha responden antara 
satu dengan lainnya berbeda-beda. Ada yang dirumah, pasar, dan 
kios.  
Kebanyakan yang mengalami kredit macet adalah responden yang 
memiliki pekerjaan selain yang disebutkan ( lain-lain ) sebanyak 58 
orang atau sebesar 62,3%.   
 
6.  Faktor-Faktor Kredit Macet Pada PD. BPR BKK Tasikmadu 
Cabang Colomadu 
No Keterangan Jumlah 
respond
en 
% = Nn/ N x 
100 % 
1. Responden yang akan 







2. Responden yang tidak 




3. Responden yang tetap 
berusaha untuk 





4. Responden yang 
mendahulukan mengangsur 





5. Responden yang tidak 
mendahulukan mengangsur 




6. Responden yang 
menggunakan semua pinjaman 






7. Responden yang tidak 
menggunakan semua pinjaman 









8. Responden yang 
menggunakan kredit sesuai 




9. Responden yang tidak 
menggunakan kredit sesuai 





10. Responden yang menyisihkan 
sebagian keuntungan dari 






11. Responden yang tidak 
menyisihkan sebagian 






12. Responden yang mendapat 
keuntungan 





13. Responden yang tidak 
mendapat 










14. Responden yang membuat 
catatan tentang pendapatan 





15. Responden yang tidak 
membuat catatan tentang 






16. Responden yang menjalankan 
usaha dengan menggunakan 





17. Responden yang tidak 
menjalankan usaha dengan 






18. Responden yang mengajukan 





19. Responden yang mengajukan 




20. Responden yang mengajukan 








21. Responden yang 
penghasilannya digunakan 
untuk membiayai pengeluaran 





22. Responden yang menulis 
biodata pada  






23. Responden pada waktu 
mengajukan kredit agunan 






24. Responden yang menerima 
kredit senilai lebih atau kurang 






25. Responden yang memberikan 






26. Respoden yang menerima 
kredit setelah agunannya 








27. Responden yang agunannya 







28. Responden yang pernah 







29. Responden yang tidak pernah 







30. Responden yang kelancaran 






31. Responden yang kelancaran 






32. Responden yang kelancaran 












a. Itikad Nasabah 
Tabel 4.6 
Persentase Item Soal Itikad Nasabah 
 
No  Keterangan Jumlah 
responden 













    
  2. 
 











Responden yang tetap berusaha 













Responden yang mendahulukan 
mengangsur 





Responden yang tidak 
mendahulukan mengangsur kredit 







Sumber : Data Primer 
  
Tabel tersebut menunjukan bahwa 93 responden seluruhnya beritikad untuk 
mengembalikan kreditnya sampai lunas, meskipun pada kenyataannya tidak 
semua dari mereka mampu mengembalikan pinjaman tersebut. Hal ini dapat 
dilihat dari responden yang akan membayar angsuran kredit jika BPR tidak 
menegur atau menagih hanya 88 orang (94,6%), sedangkan 5 orang responden 




menagih. Hal ini karena responden lebih mementingkan kebutuhan lain yang lebih 
mendesak bertepatan dengan waktu angsuran kredit sebanyak 41 orang (44%).  
b. Penggunaan Kredit 
Kredit yang diambil diharapkan oleh pihak pemberi pinjaman untuk 
pengembangan usaha agar lebih bermanfaat dan dapat menambah keuntungan. 
Berikut ini data penggunaan kredit oleh responden : 
Tabel 47 
Persentase Item Soal Penggunaan Kredit 
 
 
Sumber : Data Primer  
 
Tabel tersebut menunjukan bahwa 83 orang (89,3%) yang menggunakan semua 
modal pinjaman untuk menambah modal usaha, sedangkan 10 orang lainnya 
(10,75%) tidak menggunakan seluruh modal pinjaman untuk modal usaha, akan 
No  Keterangan Jumlah 
responden 




Responden yang menggunakan 
semua pinjaman untuk 










Responden yang tidak 
menggunakan semua pinjaman 










Responden yang menggunakan 











Responden yang tidak 
menggunakan kredit sesuai 










tetapi digunakan untuk keperluan lain diluar kepentingan usahanya sebanyak 26 
orang  (28%). 
  
2. Capacity 
a. Pendapatan Nasabah 
Tabel 4.8 
Persentase Item Soal Pendapatan Nasabah 
 
 
Sumber : Data Primer  
 
Banyak responden yang setiap hari tidak mendapatkan keuntungan dari usaha, 
yaitu 62 orang (66,7%). Keadaan ini tidak boleh terjadi secara terus menerus 
sebab dikhawatirkan usaha yang dijalankan responden mengalami kebangkrutan. 
Maka dari itu responden perlu mengupayakan agar usaha yang dijalankan 
menguntungkan di setiap hari. Meskipun ada 31 orang (33,3%) yang mendapat 
keuntungan dari usaha di setiap hari, tetapi keuntungan tersebut tidak cukup untuk 
No  Keterangan Jumlah 
responden 
% = Nn/ N x 100 % 
 
1. 
Responden yang menyisihkan 
sebagian keuntungan dari usaha 







Responden yang tidak menyisihkan 











Responden yang mendapat 








Responden yang tidak mendapat 









mengangsur kredit. Hal ini disebabkan karena pendapatan dari usaha responden 
disetiap hari tidak menentu dan relatif sedikit. Pendapatan yang diperoleh 
digunakan lagi untuk membeli barang dagangan dan keuntungannya digunakan 
untuk keperluan pribadi. Hanya 20 orang (21,5%) yang menyisihkan sebagian 
keuntungan dari usaha untuk mengangsur kredit, sedangkan 73 orang (78,5%) 
lainnya tidak menyisihkan. Hal ini disebabkan karena adanya kebutuhan lain yang 
lebih mendesak yang harus segera dipenuhi. 
b. Administrasi 
 
Tabel 4.9 Persentase Item Soal Administrasi 
 
 
Sumber : Data Primer  
No  Keterangan Jumlah 
responden 






Responden yang membuat catatan 
tentang pendapatan dan 











Responden yang tidak membuat 
catatan tentang pendapatan dan 












Responden yang menjalankan 











Responden yang tidak 












Tabel tersebut menunjukan bahwa 93 responden yang membuat catatan tentang 
pendapatan dan pengeluaran dari usahanya sebanyak 54 orang (58%) sedangkan 
sisanya 39 orang (41,9 %) tidak membuat catatan dan tidak membuat rincian 
biaya-biaya yang telah dikeluarkan, baik biaya untuk usaha maupun biaya pribadi.  
Sehingga tidak ada kontrol yang jelas mengenai keadaan keuangannya, baik yang 
masuk (pendapatan) maupun yang keluar (pengeluaran). Hal ini dapat 
menimbulkan kesulitan bagi responden untuk memperkirakan biaya untuk 




Persentase Item Soal Mengetahui Modal Debitur 
Sumber : Data Primer 
  
No  Keterangan Jumlah 
responden 




Responden yang mengajukan 







Responden yang mengajukan 









Responden yang mengajukan 











Responden yang penghasilannya 
digunakan untuk membiayai 













Tabel tersebut menunjukan bahwa nasabah yang mengajukan kredit di  
PD.BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu adalah para pengusaha kecil dengan 
modal sendiri untuk jangka waktu paling lama 1-2 tahun karena modal sendiri 
yang digunakan tidak cukup untuk menjalankan usaha. Hal ini disebabkan karena 
responden banyak mengeluarkan biaya kebutuhan setiap bulannya misalnya untuk 
biaya pendidikan, kesehatan, dan biaya rumah tangga lainnya, sehingga responden 





Persentase item Soal Barang Jaminan Debitur 
No  Keterangan Jumlah 
responden 





Responden yang menulis biodata 











Responden pada waktu mengajukan 











Responden yang menerima kredit 
senilai lebih atau kurang dari 









Responden yang memberikan 








Respoden yang menerima kredit 











Sumber : Data Primer  
Tabel tersebut menunjukan bahwa agunan dari nasabah adalah milik  
sendiri (60%) berupa surat-surat berharga, seperti BPKB, Sertifikat Tanah dengan 
idetintas jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, serta pemberian kredit kepada 
nasabah dilakukan setelah penilaian agunan sebesar setengah atau lebih nilai 
agunan selesai berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh PD. BPR. BKK 









Responden yang agunannya 





No  Keterangan Jumlah 
responden 
% = Nn/ N x 100 % 
 
1. 
Responden yang pernah mengalami 








Responden yang tidak pernah 
mengalami musibah yang 







Responden yang kelancaran usahanya 










Sumber : Data Primer 
Kondisi perekonomian, lingkungan, alam dan nasib seseorang tidak setiap saat 
selalu sama. Semua itu dapat berpengaruh terhadap kelancaran suatu usaha. Setiap 
usaha dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah 33 responden (35,5%) namun tidak 
menutup kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi usaha, 
diantaranya musibah (37,6%) dan musim (32,3%). Hal tersebut berdampak pada 
kelancaran usaha, misal pengaruh harga BBM akan mengakibatkan para pedagang 
kecil rugi karena barang dagangan yang akan mereka beli naik.  
2. Pembahasan 
a. Faktor-faktor yang menyebabkan kredit macet pada PD.BPR 
Tasikmadu Cabang Colomadu adalah sebagai berikut : 
1). Character 
Perhitungan persentase dari umur responden, jumlah responden 
yang berumur kurang dari 40 tahun sebanyak  42 responden 
(64,5%). Dimungkinkan mampu melunasi kredit, karena dengan 
umur tesebut masih memungkinkan untuk melakukan berbagai 
aktifitas yang bermanfaat. Dengan demikian ada itikad baik dari 
responden untuk melakukan pelunasan. Tetapi berdasarkan tabel 4.1 
menunjukan 42 responden mengalami masalah dalam pengambilan 
kredit. Hal ini dikarenakan tidak adanya kejujuran nasabah dan 
4. dipengaruhi oleh musim 30 32,3% 
 
5. 
Responden yang kelancaran usahanya 








penggunaan kredit yang kurang optimal. Ketidak jujuran dan 
penggunaan kredit yang kurang optimal tersebut dilakukan ketika 
memperoleh kredit, sebab kredit yang seharusnya diterima untuk 
menambah modal usaha tetapi dipergunakan untuk hal-hal lain 
diluar usaha (28%).  
2). Capacity 
Indikator capacity meliputi pendapatan nasabah dan administrasi. 
Pendapatan nasabah ini disebabkan oleh penghasilan yang menurun, 
penerimaan lebih kecil daripada pengeluaran. Semua itu dikarenakan 
oleh beberapa faktor diantaranya yaitu para pengusaha yang kurang 
memiliki pengalaman dalam mengelola usaha (22,5%). Selain itu 
juga tidak  sedikit mereka membuka usaha dengan menyewa kios 
(12,9 %) sehingga dengan penghasilan yang kurang tersebut 
membuat mereka terlambat mengangsur kredit. Administrasi, 
mempunyai pengaruh terhadap terjadinya kredit macet. Ini 
disebabkan oleh pencatatan yang kurang baik yang dilakukan oleh 
nasabah (debitur). Karena mereka cenderung berpikir praktis, 
sehingga mereka tidak memperdulikan terhadap semua keluar 
masuknya transaksi yang terjadi setiap hari. Keuntungan yang telah 
mereka peroleh perhari (66,7%) akan mereka pergunakan untuk 
membeli barang untuk berdagang besok dan sisanya untuk 
konsumsi, sehingga mereka menyisihkan uangnya untuk menabung 




pengembalian kredit mereka sering tidak dapat melunasi. Langkah 
yang perlu diambil dalam menghadapi kredit macet tersebut pihak 
PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Colomadu Kabupaten 
Karanganyar hendaknya memantau lebih lanjut terhadap kredit yang 
telah diberikan kepada nasabah, agar kredit tersebut digunakan 
sesuai awal rencana debitur yaitu, untuk pengembangan usaha serta 
memberikan penyuluhan kepada para nasabah atau debitur tentang 
cara-cara pengelolaan kredit yang optimal.  
3) Capital 
Nasabah yang mengajukan kredit di PD.BPR Tasikmadu Cabang 
Colomadu Kabupaten Karanganyar para pengusaha kecil dengan 
modal sendiri untuk jangka waktu paling lama 3 tahun (24,7%) 
karena modal sendiri yang digunakan tidak cukup untuk 
menjalankan usaha. Hal ini disebabkan karena debitur banyak 
mengeluarkan biaya kebutuhan setiap bulannya (83,9%) misalnya 
untuk biaya pendidikan, kesehatan, dan biaya rumah tangga lainnya, 
sehingga nasabah memerlukan tambahan modal khusus untuk 
operasional usahanya. 
4) Collateral 
Agunan dari nasabah adalah milik sendiri (64,5%) berupa surat-
surat berharga, seperti BPKB, Sertifikat Tanah dengan idetintas jelas 
dan dapat dipertanggungjawabkan, serta pemberian kredit kepada 




lebih nilai agunan selesai berdasarkan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh PD.BPR Tasikmadu Cabang Colomadu Kabupaten 
Karanganyar. 
5) Conditions 
Kondisi perekonomian, lingkungan, alam dan nasib seseorang 
tidak setiap saat selalu sama. Semua itu dapat berpengaruh terhadap 
kelancaran suatu usaha. Setiap usaha dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah  33 responden (35,5%), namun tidak menutup 
kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi usaha, 
diantaranya musibah (37,6 %) dan musim (67,7%). Hal tersebut 
berdampak pada kelancaran usaha, misal pengaruh naiknya harga 
BBM, jika kenaikan harga BBM cenderung tinggi maka berdampak 
pada biaya produksi baik langsung maupun tidak  
langsung dan berusaha menyesuaikan harga jual. Tetapi jika harga 
bahan baku menjadi sangat mahal, maka para nasabah harus 
menaikan harga jual. Naiknya harga jual ini pastinya akan 
berpengaruh terhadap pembeli atau konsumen, otomatis dengan 
sepinya konsumen berpengaruh terhadap penghasilan nasabah. 
 b.  Solusi mengatasi kredit macet pada PD. BPR BKK Tasikmadu 
Cabang Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
1). Pemberian SP ( Surat Peringatan ) 
 Setelah diketahui bahwa terjadi keterlambatan dalam pembayaran 




nasabah tersebut sebanyak 3 kali. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan peringatan kepada nasabah sehingga nasabah tersebut 
melakukan pembayaran sebelum terjadi jatuh tempo pada kredit 
yang diberikan dari pihak bank.   
2). Mengadakan Kesepakatan 
 Bila dari pihak nasabah tidak ada itikad baik untuk membayar 
angsuran kredit maka pihak bank akan datang ke rumah nasabah 
yang tercatat belum memenuhi kewajiban-kewajibanya. Hal ini 
dilakukan untuk membicarakan ataupun mengadakan kesepakatan 
antara nasabah dengan pihak bank, yang mana untuk memberikan 
kemudahan-kemudahan dalam pembayaran angsuran kredit dan 
tidak terjadi kemacetan kredit. 
3). Reschduling 
 Reschduling mempunyai arti perpanjangan waktu. Pihak bank 
akan memberikan perpanjangan waktu kepada nasabah untuk 
dapat memenuhi kewajiban-kewajibanya. Misalnya apabila 
kesepakatan awal jangka waktu kredit selama 2 tahun atau 24 
bulan maka akan diperpanjang menjadi 36 bulan atau 3 tahun. 
Sehingga memberikan kemudahan kepada nasabah yang 
mengalami kemacetan kredit. 
4). Penurunan Bunga 
 Penurunan bunga dilakukan untuk memudahkan nasabah dalam 








Berdasarkan analisis data penelitian diatas maka dapat diambil   
kesimpulan bahwa : 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan kredit macet pada PD. BPR BKK 
TASIKMADU CABANG COLOMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR yaitu:  
a.  Faktor Intern, antara lain kelemahan bank dalam melakukan analisis,  
 kelemahan nasabah dan kenakalan nasabah. 
b. Faktor Ekstern, antara lain : bencana alam, peperangan, perubahan    
    kondisi ekonomi dan perubahan teknologi. 
2. Solusi agar tidak terjadi kredit macet dapat dilakukan dengan beberapa 




Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu : 
1. Pihak PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU 
KABUPATEN KARANGANYAR hendaknya memantau lebih lanjut 
terhadap kredit yang telah diberikan kepada nasabah, agar kredit tersebut 





2. Pihak PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG COLOMADU hendaknya 
dapat memanfaatkan solusi pencegahan kredit macet yang telah disebutkan 
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No Hari / Tanggal Nama Kegiatan Paraf 
1.  10 Februari 2010 Memasukkan data pinjaman / 
angsuran ke kartu rekening koran 
 
2.  11 Februari 2010 Melayani nasabah dalam 
pembayaran angsuran pinjaman 
 
3.  12 Februari 2010 Memasukkan KS  
4.  13 Februari 2010 Memasukkan data tabungan ke kartu 
induk 
 
5.  15 Februari 2010 Memasukkan data tabungan nasabah 
ke kartu tabungan 
 
6.  16 Februari 2010 Memasukkan tabungan pos pasar 
malangjiwan ke kartu tabungan 
 
7.  17 Februari 2010 Memasukkan data-data ke dalam 
buku non-kas 
 
8.  18 Februari 2010 Melayani nasabah pembukaan 
rekening baru. 
 
9.  19 Februari 2010 Melayani nasabah dalam 
pembayaran PBB 
 
10.  20 Februari 2010 Mengisi kartu tabungan induk  
11.  22 Februari 2010 Memasukkan data tabungan pos 
Mangu ke kartu tabungan 
 
12.  23 Februari 2010 Melayani nasabah dalam 
pembayaran angsuran pinjaman 
 





14.  25 Februari 2010 Melayani nasabah yang akan 
menabung 
 
15.  26 Februari 2010 Memasukkan data kas ke buku kas  
16. . 27 Februari 2010 Melayani nasabah untuk 
pengambilan uang 
 
      17 1 Maret 2010 Memasukkan bunga dan biaya 
administrasi ke kartu tabungan 
 
     18. 2 Maret 2010 Memasukkan bunga dan 
administrasi deposito 
 
     19. 3 Maret 2010 Menempelkan slipjurnal 
pengeluaran dan penerimaan 
 
     20. 4 Maret 2010 Memasukkan data non kas ke kartu 
deposito 
 
     21. 5 Maret 2010 Melayani nasabah dalam pembukaan 
rekening baru. 
 
     22. 6 Maret 2010 Memasukkan data tabungan dan 
tarikan ke kartu induk 
 
     23. 8 Maret 2010 Melayani pembukaan rekening 
deposito baru 
 
    24. 9 Maret 2010 Melayani nasabah dalam 
pembayaran PBB 
 
     25. 10 Maret 2010 Memasukkan data tabungan pos 
pasar Mangu ke kartu tabungan. 
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